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Abstract — The Olympics is an international sporting event with many sports participated by Indonesia, Japan, America, and 

others. One example of this year's Olympics is the 2021 Tokyo Olympics. In the Tokyo 2021 Olympics dataset, several data will be 

used. This dataset will be processed using the Python Pandas programming language. This programming language will be created 

using an open-source web application called Jupyter Notebook. In a separate dataset, there is information that can be viewed, 

namely Athlete data, Coach data, EntriesGender data, Medal data, and Team data. In other datasets, there are Hosts data, 

Athletes data, Medals data, and Results data. The source of both datasets comes from the Kaggle website. From this dataset, it 

can be analyzed, here are some examples of analysis, namely looking for unique athletes. In addition, look for the GOAT in the 

sport that is always there. From this analysis, it produces data that becomes information on the results of exploration and 

visualization. 
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I. PENDAHULUAN 

Olimpiade adalah salah satu pertandingan olahraga internasional yang diadakan dari tahun 1896 sampai tahun 2021. 

Ajang olahraga ini biasa diadakan dalam empat tahun sekali. Salah satu contoh Olimpiade pada tahun ini yaitu Olimpiade 

Tokyo 2021. Pada awalnya, Olimpiade ini akan digelar pada Juli 2020 tetapi karena Virus COVID-19 maka diadakan pada 

Juli 2021. Berikut beberapa negara yang mengikuti ajang olahraga ini adalah Indonesia, Italia, Belanda, Jepang, dan lain-

lain. Dalam Olimpiade Tokyo 2021 Indonesia mengikuti beberapa cabang olahraga antara lain yaitu bulu tangkis, angkat 

besi, atletik, dayung, renang, dan lain-lain. 

Dalam dataset Olimpiade Tokyo 2021 dan Olimpiade sebelumnya terdapat data yang akan digunakan. Berikut terdapat 5 

dataset pada Olimpiade Tokyo 2021 dan 4 dataset pada Olimpiade tahun 1896 – 2021. Dalam dataset Olimpiade Tokyo 

2021 terdapat data athlete, coaches, entriesgender, medals, dan teams. Sedangkan pada dataset Olimpiade tahun 1896 – 

2021 terdapat data athletes, hosts, medals, dan results. 

Dari dataset tersebut dapat kita eksplorasi lebih dalam lagi. Contoh dari eksplorasi yang bisa dilakukan yaitu mencari 

jumlah atlet dari setiap negara. Berikutnya kita dapat mencari negara dengan jumlah medali. Selain itu ada perbandingan 

jumlah gender dalam partisipasi di setiap cabang olahraga. Sebenarnya, masih banyak yang dapat dieksplorasi dari dataset 

tersebut dan akan dibahas pada sub-bab selanjutnya. 

 

II. KAJIAN TEORI 

A. Olimpiade 

Olimpiade merupakan salah satu pertandingan olahraga internasional yang memiliki banyak cabang olahraga yang diikuti 

ribuan atlet. Pertama kali Olimpiade dilaksanakan di Yunani pada tiga ribu tahun lalu. Dahulu Olimpiade ini dilaksanakan 

untuk menghormati dewa Zeus yang disembah oleh orang Yunani Kuno. Sejak dahulu Olimpiade ini diadakan setiap empat 

tahun sekali selama musim panas [1]. 

Olimpiade Tokyo 2021 merupakan ajang olahraga yang diikuti dari berbagai negara dan diselenggarakan di Jepang. 

Olimpiade ini bermula diselenggarakan pada tahun 2020 tetapi ditunda karena terdapat wabah COVID-19 dan diadakan 

kembali pada tahun 2021. Jepang telah melakukan dua kali dalam Olimpiade yaitu pada tahun 1940 dan tahun 2020 [2]. 

Dalam Olimpiade ini terdapat 204 negara yang berpartisipasi dan terdapat sekitar 20 juta pengunjung. Dalam pertandingan 

ini akan diikuti 11.090 atlet dan diperkirakan akan disediakan makanan sebesar 14 juta makanan [3]. 

B. Data 

Data adalah sekumpulan informasi atau fakta yang dikumpulkan peneliti melalui sumber-sumber tertentu [4]. Dalam hal 

penelitian data dapat membantu menjawab pertanyaan peneliti. Lalu jenis data dapat dibagi menjadi 2 yaitu data primer dan 
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sekunder. Pengertian dari data primer adalah sekumpulan data yang berasal dari sumber asli. Sedangkan data sekunder 

berasal dari informasi yang sudah diolah oleh pihak lain [5]. Data sekunder yang akan digunakan dalam eksplorasi kali ini 

menggunakan metode Exploratory Data Analysis. 

C. Exploratory Data Analysis 

EDA atau Exploratory Data Analysis adalah metode eksplorasi yang digunakan untuk menganalisis kumpulan data yang 

biasanya menggunakan metode visual. EDA berguna untuk memahami data dan memahami variabel. Metode ini sangat 

baik untuk menemukan data yang berguna dalam menyeleksi model statistik yang tepat [6]. 

D. Jupyter Notebook 

Jupyter Notebook merupakan software berupa aplikasi web open-source yang penggunanya dapat menggabungkan live 

code, markdown, gambar, plot, dan lainnya dalam satu dokumen. Notebook ini dibuat oleh Jupyter dan evolusi dari IPython. 

JuPyteR bermula dari dukungan bahasa pemrograman Julia, Python dan R. Selain itu sekarang telah didukung bahasa 

pemrograman lainnya seperti Scala, Haskell, dan Ruby, dan lain-lain. Ekstensi pada file Jupyter Notebook ini adalah ipynb 

[7][8]. 

E. Pandas 

Pandas adalah sebuah Python library yang bersifat sumber terbuka atau dipublikasikan secara umum kepada orang-orang 

untuk analisis data. Programmer Python sangat membutuhkan ini untuk mempelajari dan menganalisis data untuk analisis 

statistik dan pengambilan keputusan. Dalam Pandas ini terdapat dua tipe data yaitu Series dan DataFrame. DataFrame 

merupakan sebuah data yang diatur dalam baris dan kolom sedangkan Series adalah satu kolom pada DataFrame [9]. 

F. Numpy 

Numerical Python atau biasa disebut NumPy merupakan sebuah library Python untuk scientific computing terutama pada 

analisis data.  Pada library ini sudah lebih baik dibandingkan library Python yang standar karena library Python yang 

standar lebih sederhana atau tidak memadai untuk analisis data. NumPy ini biasa digunakan pada perhitungan array 

multidimensi atau array dengan jumlah besar [10]. 

Kunci dalam tipe data NumPy yaitu array n-dimensi (ndarray). Ndarrays disebut N-dimensi karena mereka dapat 

memiliki sejumlah dimensi. Array satu dimensi kira-kira sama dengan list Python. Pada ndarray ini mirip dengan list 

Python tapi memiliki keunggulan yaitu teknik manipulasi data. Array ini harus bertipe homogen atau semua item pada array 

harus memiliki tipe yang sama [11]. 

 Array Numpy mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan list Python. Keunggulan itu berfokus pada 

manipulasi performa dari data yang homogen. Berikut manfaat dari keunggulan tersebut yaitu: 

1. Contiguous allocation in memory 

Alokasi ini memberikan manfaat yang baik karena memastikan semua elemen array bisa diakses langsung di waktu 

tertentu sejak awal pelaksanaan array. 

2. Vectorized operation 

Operasi vektor adalah teknik operasi di semua elemen tanpa pengkodean loop yang eksplisit. Operasi vektor sering 

kali lebih efisien dalam pengeksekusian dibandingkan dengan loop yang diimplementasikan dalam tingkat bahasa 

yang lebih tinggi. Operasi ini dapat mengefisien jumlah kode yang ditulis dan membantu meminimalkan kesalahan 

pengkodean. 

3. Boolean selection 

Pemilihan Boolean adalah pola umum dengan NumPy dan Pandas sebagai tempat pemilihan elemen dari array 

didasarkan pada kriteria yang logis. Pemilihan ini dapat digunakan untuk memilih item yang cocok. 

4. Sliceability 
Sliceability memberikan programmer cara yang efisien untuk menentukan elemen array dalam notasi yang sesuai. 

Proses slicing menguntungkan  dengan cara memanfaatkan alokasi memori yang berdekatan dari array untuk 

memaksimalkan akses ke seri item [12]. 

G. Matplotlib 

Matplotlib merupakan sebuah library Python yang berfokus pada visualisasi data multiplatform yang dibangun di atas 

array. Matplotlib sangat penting untuk menggunakan di berbagai sistem operasi dan backend grafis. Versi Matplotlib yang 

baru sangat mudah untuk membuat gaya plot. Matplotlib ini berfungsi membuat plot grafik [13]. 

 Ada berbagai jenis plot yang dapat dibuat dengan mudah yaitu line, scattered, bar, box, dan radial plots. Matplotlib 

ini bersifat open source sehingga library ini dapat digunakan secara gratis dan bebas berkontribusi pada Matplotlib library. 
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Kelebihan lain, yaitu mudah mendapatkan dukungan online dari komunitas di platform dan forum. Matplotlib ini dapat 

digunakan di Jupyter Notebook dan mendukung berbagai visualisasi data [14]. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Dataset Olympics 

Sebelum memulai analisa dapat memuat dataset terlebih dahulu yang diambil dari website Kaggle. Terdapat 5 dataset 

pada Olimpiade Tokyo 2021 dan 4 dataset pada Olimpiade tahun 1896 – 2021. Dalam dataset Olimpiade Tokyo 2021 

terdapat data athlete, coaches, entriesgender, medals, dan teams. Sedangkan pada dataset Olimpiade tahun 1896 – 2021 

terdapat data athletes, hosts, medals, dan results. Dataset dalam penelitian ini memiliki dua format yaitu XLSX dan CSV. 

B. Mengidentifikasi Dataset 

Dalam eksplorisasi penting untuk memahami dataset dengan cara mengidentifikasi dataset tersebut. Salah satu caranya 

adalah menggunakan fungsi info() untuk memberikan tampilan informasi secara detail pada dataframe. Dalam fungsi ini 

akan menampilkan jumlah baris, nama kolom, jumlah data, dan tipe data. 

C. Menganalisis Dataset Athlete 

Eksplorasi pada kali ini akan menganalisis dataset athlete sebagai dataset pertama pada Olimpiade Tokyo 2021. Dataset 

athlete ini menampilkan informasi yaitu terdapat 11.805 baris, tiga nama kolom (Name, NOC, dan Discipline), dan bertipe 

data object. Selain itu terdapat 11.602 nama, 206 negara, dan 46 cabang olahraga yang unik. Pada dataset ini dapat mencari 

informasi atlet yang unik karena terdapat informasi yang menarik setelah melihat data dari fungsi info(). 

D. Menganalisis Dataset Gender 

Eksplorasi berikutnya akan menganalisis dataset gender sebagai dataset kedua pada Olimpiade Tokyo 2021. Dataset 

athlete ini menampilkan informasi yaitu terdapat 46 baris, empat nama kolom (Discipline, Female, Male, dan Total), dan 

bertipe data object dan int. Pada dataset ini terdapat data male dan female sehingga dapat mencari perbandingan jumlah 

gender. 

E. Menganalisis Dataset Coach 

Eksplorasi berikutnya akan menganalisis dataset coach sebagai dataset ketiga pada Olimpiade Tokyo 2021. Dataset 

coach ini menampilkan informasi yaitu terdapat 394 baris, empat nama kolom (Name, NOC, Discipline, dan Event), dan 

bertipe data object. Pada dataset ini dapat mencari informasi perbandingan jumlah coach tertinggi dan terendah karena 

terdapat data coach yang dapat dihitung jumlahnya dan terdapat informasi negara asal. 

F. Menganalisis Dataset Medals 

Eksplorasi berikutnya akan menganalisis dataset medals sebagai dataset ketiga pada Olimpiade Tokyo 2021. Dataset 

coach ini menampilkan informasi yaitu terdapat 93 baris, tujuh nama kolom (Rank, Team/NOC, Gold, Silver, Bronze, Total, 

dan Rank by Total), dan bertipe data object dan int. Pada dataset ini dapat mencari informasi total medali dengan 

menggunakan map. Analisis berikutnya dapat mencari perbandingan secara umum jumlah medali karena terdapat informasi 

data setiap medali. 

G. Menganalisis Dataset Teams 

Eksplorasi pada kali ini akan menganalisis dataset teams sebagai dataset pertama pada Olimpiade Tokyo 2021. Dataset 

athlete ini menampilkan informasi yaitu terdapat 743 baris, empat nama kolom (Name, Discipline, NOC, dan Event), dan 

bertipe data object. Pada dataset ini terdapat data team dan data discipline sehingga dapat mencari cabang olahraga yang 

diikuti team. Setelah mengetahui cabang olahraga selanjutnya dapat mencari jumlah team yang berpartisipasi dalam cabang 

olahraga tersebut. 

H. Menganalisis Dataset Olimpiade Tahun 1896-2021 

Pada eksplorasi kali ini mencari informasi dari Olimpiade sebelumnya karena akan lebih menarik untuk melanjutkan 

eksplorasi lebih dalam. Pertama dapat memuat 4 dataset yang ada. Dalam menampilkan dataset dapat memanggil variabel 

olympic_hosts, olympic_athletes, olympic_medals, dan olympic_results. 
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I. Menganalisis Tempat & Tahun Olimpiade 

Setelah memuat dataset berikutnya dapat mengeksplor dari 4 dataset tersebut. Pertama akan mencari tempat dan tahun 

Olimpiade yang pernah diadakan. Ketika sudah mengetahui tempat dan tahun Olimpiade maka berikutnya akan mencari 

Olimpiade berdasarkan musim. 

J. Menganalisis Umur Athletes 

Pada eksplorasi kali ini akan menganalisis rata-rata umur atlet pada seluruh Olimpiade. Dalam mencari eksplorasi 

tersebut dapat mencari tahun untuk mendapatkan data umur. Setelah mendapat data tersebut selanjutnya menggabungkan 

nama, cabang olahraga, dan umur untuk dapat mencari umur rata-rata di setiap cabang olahraga. 

 

IV. HASIL DAN TEMUAN 

A. Atlet yang Unik 

Berikut adalah informasi atlet yang unik. 

 

Gambar 1. Mengelompokkan Data 

Berikut memuat hasil atlet yang memiliki satu atau lebih kewarganegaraan dari Gambar 1. 

 
Gambar 2. Hasil Atlet Kewarganegaraan 

 
Berikut memuat hasil atlet yang bertanding satu atau lebih cabang olahraga dari Gambar 1. 

 
Gambar 3. Hasil Atlet Cabang Olahraga 

Dari data di atas terlihat bahwa 9 atlet yang memiliki dua kewarganegaraan dan 21 atlet mengikuti dua cabang olahraga. 

Berikut adalah nama atlet yang memiliki dua kewarganegaraan. Kesamaan nama tidak otomatis merupakan atlet yang 

memiliki dua kewarganegaraan seperti Portela Teresa. Portela Teresa adalah nama atlet yang berbeda yang berasal dari 

Portugis dan Spanyol. Berikut adalah nama atlet yang memiliki 2 kewarganegaraan dan 2 cabang olahraga. 
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Gambar 4. Nama Atlet yang Memiliki Dua Kewarganegaraan 
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Gambar 5. Nama Atlet yang Mengikuti Dua Cabang Olahraga 
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B. Perbandingan Jumlah Gender 

Berikut adalah bentuk visualisasi pie chart yang berisi perbandingan gender. 

 

 
Gambar 6. Pie Chart Perbandingan Jumlah Gender 

Dari visualiasi pie chart Gambar 6 terdapat bahwa partisipasi laki-laki lebih dominan dibandingkan perempuan yang 

hanya 48% saja. Perbandingan jumlah gender dalam cabang olahraga dapat dieksplorasi berdasarkan Gambar 6. 

 
C. Negara Dengan Jumlah Coach Terbanyak dan Terendah 

Berikut analisa menghitung jumlah coach terbanyak dalam setiap negara. 



e-ISSN :   Jurnal Strategi  

Volume 4 Nomor 2 November 2022  

 

285 

 

 

Gambar 7. Analisa Jumlah 20 Coach Terbanyak 

 
Gambar 8. Bar Chart Jumlah Coach Terbanyak 
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Dari data di atas terlihat bahwa Jepang memiliki coach terbanyak dengan jumlah 35 coach. Di posisi kedua adalah 

Amerika dengan jumlah 28 coach dan urutan ketiga yaitu Spanyol dengan jumlah coach sama dengan Amerika yaitu 28 

coach. Berikut akan mencari jumlah coach terendah. 

 

Berikut analisa menghitung jumlah coach terendah dalam setiap negara. 

 

 
Gambar 9. Analisa Jumlah Coach Terendah 
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Gambar 10. Bar Chart Jumlah Coach Terendah 

Dari data di atas terlihat bahwa ada 11 negara dengan coach terendah dan salah satunya adalah negara Angola yang 

memiliki 1 coach. Sedang negara yang memiliki 2 coach contohnya adalah Saudi Arabia. 

 

D. Membuat Map Jumlah Medali dan Perbandingan Total Medali 

Berikut akan mencari jumlah medali yang divisualisasikan menggunakan map. Pertama, dapat membuat visualisasi map 

yang berisi jumlah medali pada setiap negara. 

 

 
Gambar 11. Map Jumlah Medali Setiap Negara 
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Dari map di atas negara dengan warna merah merupakan total medal yang paling banyak contohnya seperti negara 

Amerika sedangkan negara dengan warna biru tua merupakan total medal yang paling sedikit salah satu contohnya adalah 

Saudi Arabia. 

 

Berikut visualisasi bar chart pada perbandingan total medali gold, silver, dan bronze pada 10 negara. 

 

 
Gambar 12. Bar Chart Perbandingan Total Medali 

Data di atas terlihat beberapa negara dengan mendapatkan medali yang sudah didapat tetapi Gambar 12 masih secara 

singkat menggambarkan medali yang diraih dari setiap negara. Data pada Gambar 12 terlihat bahwa Amerika mendominasi 

medali gold, silver, dan bronze. 

 

E. Cabang Olahraga yang Diikuti Team dan Jumlah Team yang Bepartisipasi 

Berikut adalah analisa cabang olahraga yang diikuti oleh team. 
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Gambar 13. Analisa Cabang Olahraga yang Diikuti Oleh Team 

Berikut adalah analisa jumlah team yang berpartisipasi dalam setiap cabang olahraga. 

 

 

Gambar 14. Analisa Jumlah Team dalam Cabang Olahraga 

Data dari Error! Reference source not found. terlihat bahwa swimming merupakan partisipasi yang paling diminati 

banyak team. Berikutnya akan mencari negara dengan jumlah team yang terbanyak. 

 

F. Tempat dan Tahun Olimpiade Berdasarkan Musim 

Berikut akan mencari seluruh tempat & tahun Olimpiade yang pernah diadakan. 
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Gambar 15. Analisa Tempat & Tahun Olimpiade 

Berikut hasil analisa tempat dan tahun olimpiade pada saat musim panas. 

 

 
Gambar 16. Analisa Olimpiade Musim Panas 
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Dari data di atas terlihat bahwa terdapat 29 Olimpiade yang pernah diadakan pada musim panas. Pertama kali diadakan 

yaitu di Athens pada tahun 1896 sedangkan terakhir diadakan di Tokyo pada tahun 2020. 

Berikut hasil analisa tempat dan tahun Olimpiade pada saat musim dingin. 

 

 

Gambar 17. Analisa Olimpiade Musim Dingin 

Dari Gambar 17 terlihat bahwa terdapat 23 Olimpiade yang pernah diadakan pada musim dingin. Pertama kali diadakan 

yaitu di Chamonix pada tahun 1924 sedangkan terakhir diadakan di Pyeongchang pada tahun 2018. 

 

G. Umur Athletes 

Berikut akan mencari rata-rata umur dalam cabang olahraga. 

 
Gambar 18. Mencari Data Tahun 

Gambar 18 adalah mencari data tahun untuk melakukan pencarian data umur. 
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Gambar 19. Mencari Data Umur 

Gambar 19 adalah mencari data umur untuk mengetahui umur atlet. Data ini akan digabungkan dengan nama atlet sesuai 

urutan dari dataset Olympic_Athletes. 

 

 

Gambar 20. Data Nama Atlet dan Umur 

Gambar 20 adalah data nama atlet dan umur atlet pada seluruh Olimpiade. Data ini akan digabungkan dengan 

cabang olahraga sesuai nama atlet. 
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Gambar 21. Data Nama Atlet dan Cabang Olahraga 

Gambar 21 merupakan data nama atlet dan cabang olahraga. Data ini akan digabungkan dengan data umur. 

 

 
Gambar 22. Data Informasi Atlet 

Gambar 22 adalah data gabungan dari nama atlet, umur, dan cabang olahraga. Berikutnya, mencari rata-rata umur tertua 

dan termuda pada cabang olahraga. 
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Gambar 23. Rata-Rata Umur Tertua 

Gambar 23 adalah rata-data umur tertua pada cabang olahraga. Cabang olahraga roque merupakan cabang olahraga dengan 

rata-rata atlet tertua dengan rata-rata umur 37.75. 

 

 

Gambar 24. Visualisasi Rata-Rata Umur Tertua 

Gambar 24 adalah visualisasi dari rata-rata umur tertua. Posisi pertama terdapat cabang olahraga roque dengan rata-rata 

37.75. Posisi kedua yaitu equestrian dressage dengan rata-rata umur 33.5. Posisi ketiga yaitu equestrian eventing dengan 

rata-rata umur 31. 
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Gambar 25. Rata-Rata Umur Termuda 

Gambar 25 adalah rata-data umur termuda pada cabang olahraga. Cabang olahraga skateboarding merupakan cabang 

olahraga dengan rata-rata atlet tertua dengan rata-rata umur 17.666667. 

 
Gambar 26. Visualisasi Rata-Rata Umur Termuda 

Gambar 26 adalah visualisasi dari rata-rata umur termuda. Posisi pertama terdapat cabang olahraga skateboarding dengan 

rata-rata 17.7. Posisi kedua yaitu swimming dengan rata-rata umur 19. Posisi ketiga yaitu gymnastics rhythmic dengan rata-

rata umur 19.1. 

 

V. KESIMPULAN 

Simpulan eksplorasi yang sudah dibuat dan analisis data Olimpiade dengan menggunakan dataset “2021 Olympics in 

Tokyo” dan “Olympic Games, 1986-2021” yang berasal dari Kaggle yaitu sebagai berikut: 

1. Dataset Olimpiade Tokyo 2021 yang terdiri dari data Athletes, Coaches, EntriesGender, Medals, dan Teams dan 

dataset Olimpiade 1896-2021 yang terdiri dari data Olympic_athletes, Olympic_hosts, Olympic_medals, dan 

Olympic_results dapat diolah menjadi sekumpulan informasi yang menarik seperti membuat tabel yang berisi data. 
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2. Dari dataset Olimpiade yang sebelumnya diolah seperti tabel, dapat divisualisasikan dengan memakai matplotlib 

seperti pie plot, bar plot dan scatter plot untuk memudahkan membaca informasi yang disampaikan. 

3. Eksplorasi dari dataset Olimpiade menghasilkan informasi data. Berikut beberapa contoh eksplorasi: 

- Atlet yang unik yang memiliki lebih dari satu kewarganegaraan dan mengikuti lebih dari satu cabang olahraga. 

- Perbedaan cabang olahraga musim panas dan dingin. 

- Atlet yang menjadi the GOAT di cabang olahraga yang selalu ada. 
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